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 This study aims to describe and analyze the phenomenon of polite language 

use by university students in campus environments from the perspectives of 

Islamic morals and social formality. Polite language in academic settings 

mirrors communication ethics, moral values, and respect for interlocutors. 

Employing a qualitative descriptive approach, data were collected via 

observation, and in-depth interviews, then analyzed using the Miles and 

Huberman model. 

Findings indicate that students recognize the importance of proper Indonesian 

language use as respect for lecturers and positive self-image building. Internal 

awareness, cultural backgrounds, and family habits influence politeness 

application in academic communication. However, politeness tends to decline 

in informal contexts like social media due to expressive freedom. 

The research affirms that language politeness is not merely social formality but 

integral to Islamic akhlak, essential for harmonious and character-building 

campus environments. Recommendations urge campuses to strengthen language 

ethics education for consistent implementation across communication contexts.. 
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PENDAHULUAN 
Mengingat beberapa penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa kesulitan memahami objek atau bentuk 

geometris, gagasan berpikir kritis menjadi topik yang menarik untuk dibahas. Tiga komponen membentuk 

kemampuan kognitif yang membentuk berpikir kritisl: konsepsi kritis, alat representasi, dan proses penalaran. 

Kemampuan berpikir kritis didefinisikan oleh As'ari, Mahmudi, dan Nuerlaelah (2017) sebagai penerapan 

penalaran dan logika dalam proses pembentukan opini dan pemilihan tindakan. Karim dan Normaya (2015) 

menyatakan bahwa berikut ini merupakan indikator berpikir kritis yang kompeten dalam penelitian ini: (1) 

menafsirkan yaitu, mencatat dengan benar informasi yang diketahui dan pertanyaan; (2) menganalisis yaitu, 

mengembangkan model matematika dari masalah dan menjelaskannya dengan tepat (3) mengevaluasi yaitu, 

menggunakan metodologi yang tepat dan melakukan perhitungan yang menyeluruh dan akurat dan (4) menarik 

kesimpulan yang tepat semuanya merupakan bagian dari proses penyelesaian masalah matematika. Orang perlu 

mampu berpikir kritis untuk menemukan solusi atas berbagai tantangan sosial yang mereka hadapi. Salah satu 

tujuan utama pendidikan adalah menanamkan keterampilan berpikir kritis pada siswa. Cara ideal bagi anak-anak 

untuk belajar berpikir kritis adalah dalam suasana kelas yang menarik di mana guru melakukan lebih dari sekadar 

memberikan informasi; mereka juga bertindak sebagai mediator, fasilitator, dan motivator. Siswa dapat mengatasi 
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tantangan dunia nyata, seperti soal geometri PISA, dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka 

melalui PBL yang dipadukan dengan unsur-unsur budaya lokal. D'Ambrosio (1985) mendefinisikan 

etnomatematika sebagai studi tentang ide-ide matematika lintas batas budaya dan deskripsi aktivitas matematika 

yang berkaitan dengan budaya lokal. Pembelajaran matematika semacam ini peka terhadap budaya lokal dalam 

kehidupan sehari-hari (Danoebroto, 2016). 

Fungsi teknologi dalam pendidikan adalah mengubah cara penyampaian materi pendidikan. Pembelajaran telah 

berubah dari yang sebelumnya berfokus pada peran guru dalam menyampaikan pengetahuan. Banyak kemajuan 

teknologi telah dicapai akhir-akhir ini, seperti penyampaian konten menggunakan PowerPoint atau Prezi 

(Ainurrohmah dkk., 2024). Platform seperti Quizizz, Kahoot, dan Wordwall juga memudahkan pembuatan 

pertanyaan dan kuis, serta sejumlah aplikasi tambahan yang meningkatkan proses pembelajaran. Selain membuat 

konten edukatif, guru juga perlu terus meningkatkan kemampuan mereka dalam membuat materi pelajaran, 

menciptakan media, dan menggunakan metode pembelajaran yang relevan dengan materi pelajaran dan 

perkembangan terkini (Hikamudin et al., 2023).  

Wordwall adalah program web yang kami gunakan untuk membuat permainan menghibur berbasis kuis. 

Aplikasi daring ini dapat digunakan untuk membuat dan mengevaluasi tes pembelajaran. Dengan menggunakan 

templat kuis interaktif, aplikasi Wordwall  merupakan alat yang sangat cocok untuk digunakan sebagai alat 

pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa (Anggito dkk., 2020). Aplikasi Wordwall  merupakan alat 

pendidikan yang menawarkan berbagai fitur menarik yang didukung oleh kemampuan audio dan gambar/gambar. 

Fitur-fitur ini dapat digunakan sebagai permainan atau kuis edukatif untuk membantu proses pembelajaran. 

Menurut temuan pra-survei yang dilakukan di SMAS YAPIM pada 17 November 2025. Menurut Taruna 

Mabar, guru masih menggunakan strategi pengajaran tradisional dan presentasi PowerPoint selama kurikulum 

matematika, yang menyebabkan siswa menjadi tidak tertarik dan bosan dengan mata pelajaran yang diajarkan. 

Menurut temuan pra-survei penelitian (Margareta dkk., 2023), tidak banyak perbedaan di antara guru dalam cara 

mereka menggunakan model pembelajaran. Oleh karena itu, mata pelajaran IPS dianggap membosankan dan tidak 

menarik oleh siswa. Semangat belajar siswa dapat terhambat oleh gaya belajar yang terbatas dan kurang 

partisipatif. Oleh karena itu, guru harus lebih inovatif dalam menciptakan sumber belajar, seperti model 

pembelajaran dan media pembelajaran, sebelum memulai kelas untuk meningkatkan hasil belajar. 

Inovasi dalam pembelajaran juga diperlukan, terutama dalam pendekatan implementasi, sumber daya 

terbuka, dan media yang relevan dengan konten yang dituju. Menerapkan model pembelajaran dan media 

berbasis teknologi yang tepat merupakan langkah penting dalam mengembangkan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, menurut Wijayanto dkk. (2023). Permainan berbasis web yang berkaitan dengan nuansa 

budaya lokal merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan oleh guru. Aktivitas daring ini diharapkan 

dapat meningkatkan antusiasme siswa dan meningkatkan hasil belajar 

 

BAHAN DAN METODE  
Pengumpulan dan analisis data untuk penelitian ini dilakukan menggunakan teknik kuasi-eksperimental 

kuantitatif dengan desain kelompok kontrol non-ekuivalen. Karena data bersifat numerik dan dianalisis secara 

statistik, maka digunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian terdiri dari semua 30 siswa SMA di kelas X selama 

semester ganjil di SMA YAPIM Taruna Marelan pada tahun 2025-2026. Sampel penelitian ini dipilih menggunakan 

pendekatan pemilihan acak, yang melibatkan pengelompokan siswa menurut keterampilan yang sebanding. Desain 

kelompok kontrol penelitian ini adalah desain quasi-eksperimental non-ekuivalen. Penelitian ini menggunakan tes 

sebagai alatnya. Baik pre-tes maupun post-tes digunakan dalam penyelidikan ini. Setiap pertanyaan pada ujian, yang 

merupakan esai tipe parsial tentang nuansa budaya lokal kota medan, mewakili ukuran bakat kemampuan kritis yang 

berbeda. Uji validitas dan reliabilitas digunakan dalam uji coba instrumen, sementara uji-t, uji homogenitas, dan uji 

normalitas digunakan dalam metode analisis data. Aplikasi SPSS untuk Windows versi 26.0 digunakan untuk semua 

pemrosesan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mahasiswa perlu menggunakan bahasa yang baik ketika sedang berinteraksi dengan teman sebaya di 

lingkungan kampus agar baik di dengar dan kesantunan kepada orang yang lebih tua.Penggunaan bahasa yang benar 

juga membentuk karakteristik diri manusia. Ketika mahasiswa berbicara dengan bahasa yang kasar atau tidak tepat 

Hal ini menimbulkan dampak pada penilaian dosen, teman sebaya dan orang-orang di sekitarnya, tentang 
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bagaimana karakter mereka titik oleh karena itu mahasiswa sering kali menunjukkan ada berbahasa yang baik 

sebagai bagian dari identitas akademik. 

Mahasiswa juga terkadang melihat bahwa penggunaan bahasa Indonesia yang baik merupakan bentuk 

penerapan etika berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Norma sosial yang berlaku di masyarakat saat ini turut 

mempengaruhi mahasiswa atau bersikap santun terutama kepada orang yang lebih tua terkhususnya di lingkungan 

kampus. 

Faktor lain yang mempengaruhi hal tersebut adalah kebiasaan sejak kecil atau sedari dini. Mahasiswa yang 

tumbuh dalam lingkungan keluarga yang membiasakan penggunaan bahasa yang baik akan cenderung menerapkan 

hal-hal tersebut di lingkungan kampus di lingkungan dia bersosialisasi. Sebaliknya, kurangnya pembiasaan di rumah 

dapat juga mempengaruhi pola komunikasi mahasiswa dalam bentuk interaksi akademik. 

Faktor lain yang mempengaruhi hal tersebut adalah kebiasaan sejak kecil atau sedari dini. Mahasiswa yang 

tumbuh dalam lingkungan keluarga yang membiasakan penggunaan bahasa yang baik akan cenderung menerapkan 

hal-hal tersebut di lingkungan kampus di lingkungan dia bersosialisasi. Sebaliknya, kurangnya pembiasaan di rumah 

dapat juga mempengaruhi pola komunikasi mahasiswa dalam bentuk interaksi akademik. 

Selain itu, kesadaran diri  mahasiswa juga berperan penting. Banyak mahasiswa menggunakan bahasa yang 

baik karena memahami  bahwa lingkungan kampus merupakan lingkungan akademik yang kebanyakan orang di 

dalamnya menggunakan bahasa Indonesia yang benar bukan hanya menjaga etika tetapi juga membangun citra diri 

sebagai warga negara yang mampu berkomunikasi dengan baik.Mahasiswa menyadari bahwa penggunaan nada 

bicara yang halus dan tidak bernada tinggi serta pilihan kata yang tepat menggunakan citra diri kita sebagai 

mahasiswa menjadi lebih baik di mata orang sekitar. Kesadaran ini 

Membuat mahasiswa berusaha menjaga kesantunan baik kepada teman dosen dan orang-orang di lingkungan 

kampus. Meskipun demikian, penggunaan bahasa kepada teman  tetap mengikuti aturan norma agar tidak menyakiti 

perasaan orang lain. Walaupun gaya bahasa ketika ber komunikasi dengan teman lebih santai, mahasiswa tetap 

memahami batasan dalam berkomunikasi bersama teman sebaya. 

Di lingkungan kampus masih sama memiliki tanggung jawab untuk menerapkan etika sosial dalam 

penggunaan bahasa Indonesia. Komunikasi dengan dosen maupun teman tidak selalu berlangsung secara langsung 

tetapi juga melalui media sosial ataupun pesan digital meski demikian, etika dalam berbahasa tetap harus dijaga titik 

mahasiswa harus mempertimbangkan tujuan dalam komunikasi ketika berbicara lewat media  apapun.membuat 

mahasiswa berusaha menjaga kesantunan, baik kepada dosen maupun kepada teman sebaya. Meskipun demikian, 

penggunaan bahasa kepada teman sebaya tetap mengikuti norma tertentu agar tidak menyakiti perasaan orang lain. 

Walaupun gaya bahasa ketika berinteraksi dengan teman lebih santai, mahasiswa tetap memahami batasan bahwa 

penggunaan Bahasa Indonesia yang benar penting dalam setiap tindakan tutur. 

Di lingkungan kampus, mahasiswa memiliki tanggung jawab untuk menerapkan etika sosial dalam 

penggunaan Bahasa Indonesia. Komunikasi dengan dosen tidak selalu berlangsung secara langsung, tetapi juga 

melalui media sosial atau pesan digital. Meski demikian, etika berbahasa tetap harus dijaga. Mahasiswa harus 

mempertimbangkan tujuan komunikasi ketika berbicara kepada dosen lewat media apa pun, termasuk ketika 

mengirim pesan singkat. Etika tersebut mencakup kesesuaian pilihan kata, kesopanan, dan kesadaran akan status 

dosen sebagai orang yang lebih senior. 

Selain itu, penggunaan Bahasa Indonesia yang baik oleh mahasiswa juga dipengaruhi oleh kebutuhan di dunia 

kerja. Kemampuan berkomunikasi dengan bahasa yang benar dinilai penting dalam lingkungan profesional. Hal ini 

membuat mahasiswa harus membiasakan diri bertutur dengan baik sejak di bangku kuliah. Lingkungan pergaulan 

yang santai tetap memerlukan kendali diri agar mereka dapat menjaga kesantunan, terutama ketika berbicara dengan 

orang yang lebih tua atau memiliki jabatan akademik yang lebih tinggi. 

Bahasa yang baik tidak hanya mengikuti kaidah tata bahasa, tetapi juga mengandung nilai-nilai etika sosial. 

Beberapa mahasiswa dari daerah tertentu—misalnya dari Pulau Jawa—menggunakan bahasa daerah sebagai wujud 

kesantunan, terutama dengan memilih ragam krama saat berbicara kepada orang yang lebih tua. Contohnya, 

penggunaan kata “panjenengan” sebagai bentuk penghormatan. Penggunaan bahasa daerah dalam konteks tertentu 

membuat mahasiswa terlihat lebih sopan di mata masyarakat. 

Etika berbahasa dapat terbentuk apabila mahasiswa menggunakan Bahasa Indonesia sesuai kaidah serta 

memahami nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Pendidikan karakter sejak kecil juga berperan dalam 

membentuk kebiasaan berbahasa. Dengan memahami pentingnya berbahasa secara sopan, mahasiswa dapat 

menghindari konflik dalam komunikasi dan membangun hubungan yang baik dengan orang lain. Mahasiswa juga 

merasa bangga saat mampu menggunakan bahasa yang baik karena hal tersebut menunjukkan identitas mereka 
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sebagai bagian dari masyarakat berpendidikan dan melestarikan kebudayaan berbahasa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Penelitian-penelitian tentang kesantunan berbahasa menunjukkan bahwa mahasiswa pada umumnya 

memahami pentingnya menjaga etika komunikasi ketika berinteraksi di lingkungan akademik, baik secara langsung 

maupun melalui media digital seperti WhatsApp. Berbagai studi menemukan bahwa mahasiswa cenderung 

menggunakan ungkapan sopan, salam, permohonan maaf, serta bentuk permintaan yang halus ketika berhubungan 

dengan dosen. Temuan seperti ini terlihat dalam penelitian dari Universitas Negeri Jakarta dan beberapa kampus 

lain yang menegaskan bahwa kesantunan bukan sekadar formalitas, melainkan bagian dari cara mahasiswa 

membangun hubungan komunikasi yang efektif dan harmonis dengan pihak kampus. 

Selain itu, kajian mengenai komunikasi di kampus multikultural memperlihatkan bahwa kesantunan juga 

dipengaruhi latar budaya mahasiswa. Banyak mahasiswa mengintegrasikan unsur budaya masing-masing, seperti 

tata sapaan atau ungkapan hormat tertentu, ketika berbicara dengan dosen atau sesama mahasiswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesantunan berbahasa tidak hanya soal aturan linguistik, tetapi juga menjadi sarana untuk 

menunjukkan penghormatan terhadap keberagaman dan menjaga kerukunan di lingkungan kampus. 

Berbagai penelitian lainnya menekankan bahwa kesantunan merupakan bagian dari pembentukan karakter 

mahasiswa. Kemampuan berbahasa yang baik, teratur, dan menghormati lawan bicara merupakan cerminan jati diri 

mahasiswa sebagai insan akademik. Baik dalam pembelajaran tatap muka maupun daring, kesantunan terbukti 

mendukung kelancaran komunikasi, menciptakan suasana belajar yang kondusif, serta mengurangi potensi 

kesalahpahaman. 

Meski demikian, beberapa kajian juga mencatat bahwa penerapan kesantunan dapat menurun pada konteks 

komunikasi yang lebih santai, terutama di media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa kesantunan sangat bergantung 

pada kesadaran pribadi dan kemampuan menyesuaikan diri dengan situasi komunikasi. Karena itu, kampus perlu 

terus menanamkan nilai-nilai etika berbahasa agar mahasiswa dapat menerapkannya secara konsisten dalam 

berbagai konteks. 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian yang ada menguatkan bahwa kesantunan berbahasa di kalangan 

mahasiswa memegang peranan penting. Kesantunan bukan hanya bagian dari formalitas sosial, tetapi juga 

merupakan wujud akhlak, etika, dan profesionalitas yang mendukung terciptanya lingkungan akademik yang 

harmonis, berkarakter, dan saling menghargai.  

 

Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil serta pembahasan yakni penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai rujukan serta referensi untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya.  
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